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ABSTRACT 
Covid 19 is a rapid spread virus that has a negative impact on the province of 
XYZ. With the Indonesian government policy, four zone policies such as the red, 
green, yellow, orange zone, which each zone has a different meaning. The 
algorithm used in this study is K-Means and K-Medoids. Algorithm-Means group 
data by dividing them into several clusters based on the same characteristics. 
Whereas the K-Medoids algorithm selects real objects to represent the cluster. In 
this study, the two algorithms were compared using one dataset. The comparison 
is done by looking at the value of Davies-Bouldin Index (DBI) on the rapidminer. 
The best result of K-Means DBI is 0.078 while K-Medoids gives a value of 0.250 
which is divided into 2 clusters 

 

1. Pendahuluan 

Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office 
melaporkan kasus penyebaran virus dikota Wuhan, 
Provinsi, China. Dan pada itu WHO memberikan nama 
virus tersebut Severe Acute Resoiratory Syndrome 
Coronavirus-2 (SARS-Co V-2) dan resmi menetapkan 
[enyakit tersebut dengan nama Novel Coronavirus pada 
manusai dengan sebutan Corona virus Diseases 2019 atau 
lebih dikenal sebutkan Covid 19. dimana jika terserang 
penyakit ini akan menimbulkan gangguan pernapasan 
seperti flu dan gangguan berat lainnya[1]. 

Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia untuk pertama 
kalinya mengonfirmasi kasus COVID-19. Pandemi 
COVID-19 yang terjadi ini membawa dampak yang serius 
pada tatanan kesehatan, perekonomian, dan sosial di 
indonesia[2].   

Adapun algoritma  yang digunakan untuk melakukan 
pengelompokan ialah K-Means beserta  K-Medoids. 
Algoritma  K-Means adalah metode  data  mining yang 
termasuk kata  lain tanpa  supervisi ketika  melakukan 
proses pemodelan, algoritma ini juga merupakan algoritma 
dengan sistem partisi untuk melakukan pengelompokan 
data. Pada proses pengelompokan  data,  terdapat  dua  jenis  
metode,  yakni  Hierarchical  dan  Non-Hierarchical,  untuk  
algoritma  K-Means tergolong dalam metode Non-
Hierarchicalatau dapat juga disebut dengan istilah 
Partitional Clustering. Algoritma k-Means melakukan  
pembagian  data  dengan  membaginya  ke  dalam  
kelompok  atau  cluster,  yang  mana  data  di  dalam  satu  
cluster memiliki ciri-ciri yang sama pada tiap datanya 

namun memiliki ciri-ciri yang berbeda terhadap data yang 
terdapat pada cluster lainnya[3]. 

Algoritma kedua yang diaplikasikan yaitu K-Medoids, 
algoritma ini dikenal juga dengan sebutan Algoritma 
Partitioning Around Medoid yang disingkat PAM. Pada 
algoritma K-Medoids pengelompokan partisi memakai 
objek nyata yang dipilih untuk mewakili klaster[4]. 
Bertujuan untuk menghasilkan partisi yang tidak terlalu 
rentan berhubung karena nilai-nilai pada dataset yang 
ekstrim[5]. 

Penelitian  tersebut  bertujuan  mengelompokkan  Provinsi  
yang  rawan tindak  kriminalitas  agar  dapat  menentukan  
Provinsi  mana  saja  yang  membutuhkan  ditingkatkan  
pengawasannya.  Hasil penelitian yang dapat ditarik yaitu 
melalui perhitungan K-Means, didapatkan kelompok 
tindak kejahatan tinggi (cluster 1) terdapat  6 anggota,  dan  
untuk  kelompok  tindak  kejahatan  rendah  (cluster  2)  ada  
28  anggota.  Sedangkan  untuk  hasil  K-Medoids 
didapatkan untuk tindak kejahatantinggi (cluster 1) 
memiliki 7 anggota dan 27 anggota tergabung dalam 
kelompok tindak  kejahatan  rendah  (cluster  2)[6]. 

Penelitian dengan kasus serupa juga dilakukan oleh 
Bu’ulolo dan Purba (2021) dengan algoritma yang berbeda 
untuk membentuk cluster zona penyebaran Covid-19 di 
Provinsi Sumatera Utara dengan algoritma K-Medoids 
menggunakan variabel positif, ODP, PDP dan meninggal. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 
didapatkannya 3 cluster zona penyebaran[7].  

Pada penelitian ini penulis ingin menerapkan data minung 
pada data kasus Covid-19 di Provinsi XYZ dengan 
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menggunakan metode komprasi K-Mean dan K-Medoids. 
data mining adalah proses menemukan pola dan 
pengrhayna yang menarik dari suatu data dalam jumlah 
yang besar. 

2. Metodologi Penelitian 

Gambar 1 memvisualisasi prosedur atau tahapan -tahapan 
yang dilkaukan dalam pengelompokan. 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Tahapan identifikasi masalah adalah suaitu proses untuk 
merumuskan masalah dalam penelitian. Agar dalam proses 
analisa data terstruktur, sehingga dapat memahami lebih 
rinci mengenai ruang maslah penelitian dibutuhnya studi 
literatur, mengumpulkan serta mempelajari berbagi refernsi 
yang dijadikan sebagai bahan penunjang penelitian yang 
diangkat. Dalam hal ini literatur yang dimaksudkan ialah 
beruoa jurnal-jurnal penelitian maupun buku dalam 
penelitian yang diangkat yang mana membahas Algoritma 
K-Means Dan K-Medoids. 

2.1 Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means memecah data berdasarkan jarak tiap 
data terhadap cluster yang sudah ditentukan. K-Means 
bertumpu pada   fungsi   untuk   menghitung   data   yang   
memiliki   karakteristik   yang   sama.   Berikut   ini   
langkah-langkah   untuk pengelompokan data dengan K-
Means[8]. 

1.Menetapkan jumlah klaster. 
2.Inisialisasi awal dan centroid (pusat klaster) ditentukan 
secara acak. 
3.Menaksir jarak dari tiap centroid dengan menggunakan 
formula Euclidean Distance. 

           (1) 
4.Menghitung centroid baru dengan kedudukan baru pula 
dengan cara mencari rata-rata objek pada cluster 

5.Mengulangi langkah sebelumnya sampai hasil 
pengelompokan tidak mengalami perubahan. 

2.2 Algoritma  K-Medoids  

 K-Medoids  menggunakan  metode  partisi  clustering  
dalam  melakukan  klasterisasi  sejumlah  n  objek  menjadi 
suatu kelompok [11]. Tahapan proses algoritma K-
Medoids adalah [9]: 

1. Menetapkan jumlah klaster. 
2. Menentukan centroid dengan random sebanyak jumlah 
klaster. 
3. Mengukur jarak dari setiap data dengan formula berikut: 

   (2) 
 
Adapun nilai dari x1 mewakili luas areal dan nilai dari y1 
mewakili jumlah produksi berdasarkan dataset pada tabel 
1.Sehingga akan dicari satu per satu berdasarkan data yang 
ada untuk mengetahui jarak terdekatnya.Dalam hal ini, 
nilai pada  dataset  untuk  x1 dan  y1 akan dikurangkan 
dengan  data  yang  menjadi  centroid  kemudian  
dikuadratkan  lalu dijumlah, setelah itu diakarkan. 
4.Lakukan repetisi medoids  dengan 
mengukurjarakdenganmemakai metode  taksir  jarak,  
kepada semua data  yang bertindak sebagai data proses. 
5. Menetapkan objek yang tidak representatif dengan 
random 
 
2.3 Davies- Boudline Index (DBI) 

 
D. L. Davies dan D. W. Bouldin pertama kali 
mempublikasikan Davies-Bouldin Index pada tahun 1979. 
Davies Bouldin berguna untuk evaluasi cluster yang 
didasarkan pada nilai kohesi dan separasi. Formula yang 
digunakan untuk mengetahui nilai kohesi menggunakan 
Sum of square within cluster (SSW) pada cluster ke-i 

   (3) 
Pada  persamaan  SSW  adalah  jumlah  data  yang  ada  
pada  cluster  serta  cimerupakan  centroid  dari  cluster. 
Kemudian untuk nilai separasi dihitung dengan Sum of 
square between cluster(SSB) yang dirumuskan: 
 

    (4) 
Jika nilai kohesi dan separasi telah didapatkan selanjutnya 
mencari pengukuran rasio (Rij), dengan rumus: 

   (5) 
Lalu dengan nilai rasio tersebut digunakan untuk mencari 
nilai DBI dengan formula: 
 

   (6) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Dari 13 pengujian sampel data yang dioleh menggunakan 
K=4. dimana jumlah K menunjukan penyebaran daerah 
covid 19 pada daerah XYZ. yang mana daerah tersebut 
mempunyai zona merah, orange, kuning dan hijau. Setelah 
data diuji sebanyak 13 dan diuji dengan RapidMinner, dan 
didapatkan hasil seperti dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil pengujian algoritma K=4 

Uji Ke- DBI K-Means DBI K-Medoids 
1 0.474 0.412 
2 0.461 1.171 
3 0.595 1.074 
4 0.482 0.388 
5 2.475 7.871 
6 2.206 12.346 
7 0.461 1.646 
8 1.351 3461 
9 0.474 1.172 
10 4.085 15.692 
11 0.461 1.142 
12 1.795 1.959 
13 0.474 0.930 

Dari tabel diatas memiliki perbedaan hasil DBI dari 
algoritma K-Means dan K-Medoids. Dan ada konsep 
Analisa Perbandingan Algoritma yang dimana untuk 
melihat hasil yang signifikat sebesar 0,001 dan 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan data tidak 
terdistrubusi normal. MannWhitney ini dilihat pada kolom 
Asymp Sig (2 tailed) atau nilai signifikan untuk uji dua sisi. 
Apabila nilai sig > 0.05 maka H0 diterima dan jika sig < 
0.05, H0 ditolak. 

Setelah diuji kembali K=2 sampai K=8 maka didapatkan 
hasil yang lebih nyata yang lebih kecil pada Algoritma K-
mean dengan K=2 sebesar 0.078. sedangkan Algoritma K-
Medoids K optimal adalah =3 dengan nilai DBI sebesar 
0.250.  

4. Kesimpulan 
1. Dari hasil clustering yang dilakukan, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antar algoritma K-Means 
dan K-Medoids. Dimana hasil DBI daerah XYZ 
yaitu 0,250. 

2. Berdasarkan hasil pengujian mencari Nilai (Davies 
Bouldin Index) DBI menggunakan bantuan tools 
RapidMiner, tetapi hasilnya berbeda. 

Saran 

Untuk peneliti selanjutnya yaitu menambahkan 
algoritma clustering yang lain dan membandingkan 
beberapa algoritma untuk memperoleh hasil yang 
terbaik. 
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